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MOTTO 

After so many moments arrived without explanation, time revealed a quiet truth: 

life does not always ask to be understood. Some events are meant only to be 

endured, leaving behind a silent imprint that slowly shapes calmness. From there, 

maturity grows—not as an answer, but as the ability to make peace. 

 -Nazwa Saskia Rani 
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RINGKASAN 

Nazwa Saskia Rani, April 2026, SISTEM PEMBUKTIAN TERBALIK 

DALAM RANCANGAN UNDANG-UNDANG PERAMPASAN ASET YANG 
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Program Studi Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Lambung Mangkurat, 93 
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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya efektivitas 

pengembalian kerugian negara dalam tindak pidana korupsi, meskipun pelaku telah 

dijatuhi pidana. Instrumen hukum yang ada dinilai belum optimal dalam merampas 

aset hasil kejahatan, sehingga membuka celah bagi pelaku untuk menyembunyikan 

atau mempertahankan kekayaannya. Kondisi ini mendorong lahirnya gagasan 

penerapan sistem pembuktian terbalik dalam Rancangan Undang-Undang 

Perampasan Aset sebagai upaya memperkuat mekanisme pengembalian aset (asset 

recovery) serta menjawab kompleksitas kejahatan korupsi yang semakin 

berkembang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaturan sistem pembuktian 

terbalik dalam perampasan aset tindak pidana korupsi serta mengkaji implikasi 

yuridis dari penerapannya dalam sistem hukum Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem tersebut dapat meningkatkan 

efektivitas pengembalian kerugian negara dan mendukung pemberantasan korupsi 

secara lebih optimal, sehingga tercapai keadilan yang tidak hanya menghukum 

pelaku tetapi juga memulihkan kerugian negara. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Penelitian ini memanfaatkan bahan hukum primer berupa 

peraturan perundang-undangan terkait tindak pidana korupsi, bahan hukum 

sekunder berupa literatur dan pendapat ahli, serta bahan hukum tersier sebagai 

pelengkap. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, 

kemudian dianalisis secara kualitatif dengan metode interpretasi hukum untuk 

memperoleh pemahaman yang sistematis dan komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pembuktian terbalik dalam 

perampasan aset menandai adanya pergeseran paradigma dari pendekatan 

penghukuman pelaku (in personam) menuju pendekatan terhadap aset (in rem). 

Sistem ini terbukti mampu memperkuat kewenangan negara dalam menelusuri dan 

merampas aset hasil kejahatan serta meningkatkan efektivitas pemulihan kerugian 

negara. Secara filosofis, sistem ini mendukung keadilan substantif; secara yuridis, 

memperluas mekanisme pembuktian; dan secara sosiologis, mendorong 

transparansi serta akuntabilitas dalam masyarakat, sehingga berkontribusi dalam 

upaya pemberantasan korupsi yang lebih efektif dan berkeadilan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan sistem pembuktian terbalik 

dalam perampasan aset yang berasal dari tindak pidana korupsi serta mengkaji 

implikasi yuridis dari penerapannya dalam sistem hukum Indonesia. Fokus utama 

penelitian ini adalah menilai sejauh mana sistem pembuktian terbalik mampu 

meningkatkan efektivitas pengembalian kerugian negara dan memperkuat upaya 

pemberantasan korupsi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 

pergeseran paradigma penegakan hukum dari pendekatan penghukuman pelaku 

menuju pendekatan perampasan aset sebagai bentuk keadilan yang lebih substantif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum 

primer berupa peraturan perundang-undangan terkait tindak pidana korupsi, bahan 

hukum sekunder berupa literatur, jurnal, dan pendapat para ahli, serta bahan hukum 

tersier sebagai penunjang. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui 

studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan metode interpretasi 

hukum untuk memperoleh pemahaman yang sistematis, logis, dan komprehensif 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem pembuktian terbalik dalam 

perampasan aset tindak pidana korupsi memberikan implikasi yuridis yang 

signifikan dalam memperkuat kewenangan negara untuk menelusuri dan merampas 

aset hasil kejahatan. Sistem ini menandai pergeseran paradigma dari pendekatan in 

personam menuju in rem, yang berorientasi pada aset sebagai objek utama 

penegakan hukum. Selain itu, sistem ini mampu meningkatkan efektivitas 

pemulihan kerugian negara, mendorong transparansi, serta memberikan efek 

preventif terhadap tindak pidana korupsi. Dengan demikian, pembuktian terbalik 

menjadi instrumen penting dalam mendukung penegakan hukum yang lebih efektif, 

adil, dan berorientasi pada pemulihan kerugian negara. 

Kata Kunci: Sistem Pembuktian Terbalik, Perampasan Aset, Tindak Pidana 

Korupsi, Rancangan Undang-Undang. 
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